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Halo, kenalkan saya seorang anak 
muda yang sedang mempelajari mengenai 
kehutanan. Selama saya mempelajari hal 
yang berkaitan dengan hutan, ekologi, 
klimatologi, satwa liar, restorasi hutan dan 
juga kawan-kawannya, saya semakin 
tersadar bahwasannya peranan alam dalam 
hidup manusia adalah segalanya. Alam 


Karena perkataannya yang selalu 
diulang-ulang setiap memberi materi, 
itupun secara tak langsung membuat saya 
memikirkannya terus menerus, entah saat 
sedang berak, ataupun belajar skate. Jika 
banyak manusia menganggap suatu hal 
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merupakan sebuah kebutuhan primer bagi 
manusia. Mungkin ini terdengar cukup 
lebay dan juga lebih terdengar seperti 
caption-caption anak yang sedang 
memposting fotonya ketika tengah mendaki 
gunung. Namun, perkataan yang baru saja 
saya ketik tadi, benar-benar meresap dalam 
cara saya berpikir. 


Selama belajar salah satu dari dosen 
saya kerap “ membahas mengenai 
eksistensialisme mahluk hidup. Dia sering 
berkata, “tiap-tiap individu yang ada di 
Bumi memiliki manfaatnya masing-masing, 
dan kebanyakan manusia selalu 
menganggap hal-hal lain yang tak penting 
bagi dirinya merupakan hal yang tak 
berguna” saya pun setuju dengan perkataan 
tersebut, karena kadang manusia bisa 
beranggapan hal-hal lain yang tak berguna 
baginya, hanya membuat penuh isi bumi. 
Bahkan tai mereka sendiripun sering 
dianggap tak bermanfaat. 


tidak bermanfaat, apabila tak berguna bagi 
spesiesnya, maka dari argumen tersebut, 
apakah sebenarnya manusia yang tak punya 
manfaat bagi bumi? Sembari 
memikirkannya, sayapun banyak mencari- 
cari argumen mengenai manfaat manusia di 
Bumi 


Setelah berseluncur di dunia maya, 
serta membaca beberapa buku dan zine 
mengenai ekologi, argumen mengenai 
manfaat manusia di Bumi nihil hasilnya. 
Kesimpulan yang bisa saya dapat dari 
beberapa hasil bacaan adalah, manusia 
merupakan mahluk dengan akal & pikiran, 
yang bisa membantu alam berkembang 
lebih lagi dengan bantuan imu 
pengetahuan dan teknologi. Sebagai 
contohnya, seluruh hutan hujan tropis di 
Bumi, memiliki beberapa lapisan. Lapisan 
paling atas dari hutan hujan tropis disebut 
sebagai kanopi. Sebagai lapisan paling atas 
kanopi ini menutupi sinar matahari, 
sehingga tak bisa tembus ke lapisan paling 
bawah hutan. Hal ini menyebabkan hutan 


hujan tropis, memiliki vegetasi yang sangat 
sedikit di lapisan bawahnya. 


Peran manusia di sini dari hasil yang 
saya baca, ialah membuka celah di bagian 
kanopi, sehingga bisa masuknya sinar 
matahari di lapisan bawah hutan. Hal ini 
bisa menyebabkan vegetasi yang ada di 
hutan hujan tropis bertambah. Karena, 
makin banyaknya kesempatan tumbuhan 
untuk berfotosintesis dan juga berespirasi. 


Namun, ada satu hal yang harus kita 
ingat sebelumnya. Hal yang menyebabkan 
saya tidak sepakat dengan argumen yang 
ada di atas. Yaitu, walaupun tanpa 
dibukanya celah kanopi hutan, hutan akan 
tetap hidup dan berlipat ganda. Walaupun 
dengan sedikitnya vegetasi di lapisan bawah 
hutan, hal ini tidak akan menyebabkan 
bumi menuju kiamat. 


Setelah membaca, berpikir, berak 
dan tidur, saya pun sampai di tahap berpikir 
bahwasannya manusia tak mempunyai 


manfaat sama sekali di Bumi. Manusia 
hanya memenuhi bumi, dan malah merusak 
ruang hidup flora fauna, dan bahkan ruang 
hidup manusia itu sendiri. Kemajuan yang 
manusia lakukan selama ini, kemajuan 
teknologi, ilmu pengetahuan, kemajuan 
medis, dll, hanya untuk kepuasaan manusia, 
dan hanya untuk kemudahan dan 
kelancaran hidup manusia dan spesiesnya. 
Manusia tak pernah  memedulikan 
kemudahan hidup bagi para flora & fauna, 
buktinya pembangunan mall, pabrik, 
perumahan dan lainnya lebih banyak dari 
pada pembangunan ruang konservasi. 
Bahkan yang kita konservasi ini, semuanya 
karena ulah manusia, ulah kita sendiri, tapi 
pembangunannya minim. Negara pun sama 
halnya, hanya berisi pejabat-pejabat penuh 
omong kosong untuk memenuhi kebutuhan 
perutnya dan para isitri simpanan mereka. 


Namun apakah kalian sebelumnya 
pernah terpikir, bahwasannya 
pembangunan yang didirikan saat ini, 
hanyalah untuk kepuasan manusia semata? 
Kepuasan manusia, yang mengakibatkan 
hancurnya alam secara masif, dan masih 
kita semua pertahankan sampai detik ini. 
Limbah B3 yang mencemari fungsi tanah, 
air dan udara, pengalih fungsian lahan yang 
memerlukan alat berat yang menghasilkan 
karbondioksida (CO2) dan Metana (CH4) 
yang pada akhirnya akan terperangkap di 
lapizan ozon (Gas Rumah Kaca) dan 
membuat bumi mengalami pemanasan 
global. Pembabatan hutan sehingga tak ada 
penyerapan karbon yang setara dengan 
yang dihasilkan. Juga banyak lainnya. 


Dan berikut merupakan beberapa list 
kegiatan manusia lainnya yang 
menghancurkan alam secara masif 


Pabrik 

Tambang 
Internetan 

Minum kopi 
Membaca zine 
Membuka IKN 
Kegiatan nelayan 
Rebahan di Kasur 
Makan 

10. Minum 

11. Mengoleksi batu ali 
12. Masturbasi 

13. Membeli snack 

14. Dan segala kegiatan yang 


manusia lakukan tanpa 
terkecuali 


PPN DUNWN 


Hal yang saya sampaikan di atas 
bukan tanpa dasar. Dalam ilmu ekologi, 
sebuah ekosistem itu merupakan hubungan 
timbal balik antara hal biotik ataupun 
abiotik. Juga dijelaskan ada yang disebut 
simbiosis, simbiosis terdapat banyak sekali 
jenisnya, namun ada 3 jenis simbiosis yang 
paling umum, 


1. Mutualisme (kedua pihak untung) 

2. Komensalisme (satu pihak untung- 
satu tidak dirugikan atau 
diuntungkan) 

3. Parasistisme (satu pihak untung- 
satu pihak rugi) 


Dan, yap. Kita semua ini adalah parasit, 
yang terus bergantung terhadap inang, 
sembari merusaknya secara beruntun detik 
demi detik.  Simbiosis  parasitisme 
merupakan sebuah hal yang secara alamiah 
ada di alam dan tak salah keberadaannya. 
Berarti jika kita semua memang parasit, tak 
masalah bukan? Jelas tidak! ada satu hal 
yang perlu di garis bawahi. Yaitu populasi 
manusia yang sudah terlalu over. Dan jika 


terus melakukan parasitisme, kita akan 
menghancurkan inang secara keseluruhan. 
Dan hal ini sudah terjadi sekarang, krisis 
iklim merupakan jalan menuju kematian 
paling bodoh yang dibuat oleh manusia. 


Maka sebenarnya apa yang mesti 
kita lakukan ketika sudah dalam keadaan 
yang terlanjur seperti ini? Jelas, jawabannya 
adalah revolusi. Kita mesti merevolusi 
semua gaya hidup kita yang sekarang, 
Hedonisme & modernisme. Kita harus 
mengiyakan terhadap paham anarki 
primitif ataupun naturalis. Kita semua 
harus kembali kepada alam, jika tak ingin 
Bumi hancur. Yang menjadi sumber 
permasalahan manusia yang ada di Bumi, 
ialah tak ada timbal balik yang berguna dari 
manusia terhadap bumi dan isinya. Maka 
yang harus kita lakukan adalah masuk ke 
ekosistem alam seperti yang dahulu nenek 
moyang kita lakukan. Kita harus masuk ke 
dalam rantai makanan ekosistem hutan 
untuk perlahan merekonsiliasi yang sudah 
kita semua perbuat. 


| 
| 


You see? You can't trust the system, man! 


Orang-orang/suku yang hidup di 
pedalaman merupakan manusia-manusia 
yang menurut saya sudah mencapai potensi 
berpikir di atas kita semua. Mereka semua 
yang sering kita sebut tertinggal dan selalu 
diberikan rasa empati karena tak 
merasakan hingar bingar kota, justru 
memilki sensitifitas terhadap alam melebihi 


anda dan saya. Merekalah yang menebang 
hutan demi membuat rumah, namun tak 
merusak alam. Merekalah yang memburu 
hewan tanpa membuat ekosistem hutan 
hancur. mengapa? Karena mereka masuk 
dalam rantai makanan hutan, karena 
mereka adalah satu dengan ekosistem alam. 


Dan yang dilakukan oleh para suku- 
suku pedalaman adalah jawaban dari 
permasalahn yang kita alami. Kita semua 
harus masuk kembali ke ekosistem hutan, 
kita harus masuk dalam rantai makanan 
hutan. Jika kamu sadar, kita selalu saja 
berpandangan bahwasannya manusia tak 
boleh sampai mati karena dibunuh oleh 
hewan liar. Dan, anggapan superior inilah 
yang menyebabkan manusia menjadi 
spesies paling tak berguna. Anggapan 
bahwa kita manusia hanya boleh mati 
karena penyakit dan kecelakaan kerja di 
pabrik, membuat bumi menuju kiamat 
sebentar lagi. Kita semua harus terbiasa 
dengan realita bahwa seperti itulah dunia 
bekerja, harus ada yang di bunuh dan ada 
yang terbunuh. Dan inilah salah satu cara 
agar kita semua bisa kembali kepada 
ekosistem hutan sekaligus cara menjadi 


spesies yang berguna. 


Mungkin untuk kamu yang masih 
tak setuju dengan tanggapan di atas coba 
saja pikirkan, Saat kita membunuh hewan- 


hewan di laut, sungai, rawa, hutan dan 
udara yang sudah tak terhitung jumlahnya, 
untuk dikonsumsi ataupun karena merasa 
terancamam, apakah kita menyebut 
perbuatan itu adalah salah? Tidak bukan? 
Pasti justifikasi dari kita semua adalah “itu 
merupakan tindakan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dan juga bentuk proteksi 
diri atas serangan hewan liar” Kalau 
anggapan kita semua seperti itu, kita 
seharusnya sebagai manusia, mahluk yang 
memilki kepintaran di atas rata-rata mahluk 
lain di Bumi (KATANYA), harus bisa 
beranggapan bahwa hewan pun memilki 
pandangan yang sama dengan kita. Hewan- 
hewan pun beranggapan bahwa kita semua 
adalah mahluk liar yang mengancam ruang 
hidupnya, dan mereka juga merasa bahwa 
kita memang layak dimangsa untuk 
memenuhi perut mereka. Sama bukan 
dengan yang kita lakukan? Dan perlu kalian 
ketahui, hewan-hewan yang sekarang 
terancam punah. semuanya disebabkan oleh 
ulah manusia tanpa terkecuali. Double 
standar inilah yang sudah terlampau 
lumrah di kalangan kita, sehingga tersulap 
seolah-olah itu merupakan kebenaran yang 
dilakukan setiap spesies untuk bertahan 
hidup. Ini gila, ego spesies inilah yang terus 
bergulir ditanamkan kepada tiap-tiap 
manusia, dari anak kecil sampai yang 
menuju lubang kuburuan, Ini pila penyebab 
mengapa tambang dan pabrik merajalela di 
dunia. 


Over populasi manusia juga menjadi 
permasalahan yang sangat serius bagi 
Bumi. Dalam ilmu kehutanan, ada juga yang 
disebut dengan spesies invasif. Spesies 
invasif merupakan spesies yang merebut 
semua ruang hidup milik spesies lain, tanpa 
menyisakan sedikitipun ruang yang ada. 


Kita, manusia yang tak pernah mengenal 
rasa puas, sudah terlalu banyak merampas 
hak hidup milik alam. Dan yang paling 
menjengkelkannya adalah kita merampas 
ruang hidup alam, hanya untuk dijadikan 
sebuah tempat pemuas nafsu hedonisme 
kita. Mall berhektar-hektar dengan belasan 
lantai di buat, hanya untuk memberi makan 
kebutuhan tersier kita, yang bahkan setelah 
kita membelinya, kita tak pernah 
menggunakan barang itu sama sekali. 
Mereka para kapitalis bajingan yang 
membeli puluhan mobil supercar yang 
dibuat dari hasil perampasan lahan, dan 
pengerusakan lingkungan, pada akhirnya 
hanya memerlukan 1 mobil untuk 
digunakan. Mereka pula yang membeli 
belasan jet pribadi, padahal tersedia 
pesawat komersil dengan daya tampung 
puluhan orang. Bajingan-bajingan ini yang 
jumlahnya sedikit namun daya 
destruktifnya sangat gila. Namun jangan 
lupa, kita di sini masih tak kalah gilanya 
memberikan dampak destruktif pada alam. 
dengan total 7 miliar lebih manusia, efek 
yang ditimbulkan sudah terlalu besar. Maka 
dengan begini, mari kita lakukan bunuh diri 
saja, hahaha. 


Memalukan bukan kita semua? Kita 
yang hidup dalam peradaban yang 
dibangun beribu-ribu tahun, yang dibangun 
dengan nama ilmu pengetahuan, bisa 
dengan mudahnya memberikan izin 
tambang, bisa dengan mudahnya membuka 
hutan demi ibukota baru, bisa dengan 
mudahnya mengalihfungsikan lahan hutan 
jadi perkebunan sawit. Anjing bukan? 
Sadarilah, kamu, saya dan kita semua 
adalah pecundang yang tak berguna sama 
sekali, kendati kamu punya gaji di atas 
UMR, punya aset miliaran, punya istri 


simpanan di tiap kecamatan, kita hanyalah 
pecundang yang tak lebih berguna dari pada 
beraknya berak anjing. 


Cukup aneh sebenarnya untuk saya 
sendiri membuat tulisan ini yang seolah- 
olah saya bukan seorang manusia yang 
memberikan dampak destruktif bagi alam. 
namun, itulah kita semua, spesies dengan 
ego yang tinggi, yang merasa superior 
bahwa spesies kita merupakan spesies 
dengan strata paling tinggi, yang bisa 
melakukan apapun tanpa batas dan bahkan 
percaya bisa menjadi Tuhan. Kita hanya 
sebuah proses evolusi dari homo erectus 
menjadi homo sapiens. Kita bukanlah 
Tuhan yang diceritakan bisa bertindak 
seenaknya. Sadarilah, dan berbenah. 


Tulisan ini dibuat dengan penuh 
keresahan yang masih belum tercurah di 
dalamnya. Masih banyak permasalahan 
yang manusia sebabkan. Namun secara 
garis besar, berikut merupakan beberapa 
masalah utama yang manusia sebabkan, 
menurut saya. kurang atau lebihnya 
yasudah, kirik atau saran selalu diterima. 
Dan ruang diskusi selalu terbuka lebar 
untuk kita semua. Sampai jumpa lagi esok 
hari. 


